
DIFERENSIASI SOSIAL (Kemajemukan)

Perbedaan-perbedaan  yg 

dimiliki warga masyarakat
kedudukan

Diperankan melalui

profesi masing-masingDiferensiasi sosial

Perbedaan yang dimiliki warga masyarakat  a.l. seperti perbedaan : 

ras, agama, suku bangsa, jenis kelamin, usia, profesi, klan dll.

diferensiasi sosial diartikan sebagai perbedaan tingkatan yg 

merupakan salah satu ciri yg universal (berlaku umum) dari 

organisasi sosial.

Masyarakat majemuk, selain disebut diferensiasi sosial, juga 

disebut masyarakat plural, yaitu masyarakat yang terbagi-bagi 

menurut budaya, kekerabatan, suku bangsa, ras, dan agama



Diferensiasi sosial dibedakan menjadi 3 jenis

a. Diferensiasi tingkatan (rank differentiation), 

b. Diferensiasi fungsional (functional differentiation),

adanya pembagian kerja 

yg berbeda-beda

Harus melaksanakan kewajiban 

sesuai dg fungsinya

c. Diferensiasi adat (custom differentiation),

aturan dan norma yg

mengikat masyarakat

muncul sbg kebutuhan

aturan atau norma yg muncul 

sejalan dg nilai yg ada di 

masyarakat dg tujuan agar perilaku 

setiap warganya terkendali.

1) Tingkatan kekayaan

2) Tingkatan ekonomi

3) Tingkatan kekayaan dan pendidikan

4) Tingkatan status sosial

Munculnya kelas-

kelas sosial



Kemajemukan 

Secara Horisontal Satuan sosial yg beragam

Dicirikan adanya perbedaan 

suku bangsa, agama, adat 

istiadat atau tradisi, dan unsur-

unsur kedaerahan lainnya

Secara Vertikal Unsur-unsur yg membuat keragaman

1) Tingkatan ekonomi, kekayaan, pendidikan;

2) Tingkatan sumberdaya alam yg berbeda;

3) Tingkatan kemajuan daerah, dll.



Masyarakat majemuk menurut Berghe memiliki karakteristik 

(ciri khas) sebagai sifat dasar, a l :

1) Terbagi-bagi ke dlm bentuk kelompok-kelompok yg 

satu sama lain memiliki subkebudayaan berbeda;

2) Memiliki struktur  sosial  yg terbagi-bagi ke dalam 

beberapa lembaga yg non-komplementer (tidak 

saling melengkapi);

3) Kurang mengembangkan konsensus di antara para 

anggotanya terhadap nilai-nilai yg bersifat dasar;

4) Relatif sering mengalami konflik di antara beberapa 

kelompok;

5) Integrasi sosial relatif sering disebabkan oleh 

adanya paksaan dan adanya saling ketergantungan 

dalam bidang ekonomi;

6) Adanya dominasi politik oleh suatu kelompok 

terhadap kelompok yg lain.



Perbedaan yang terjadi dari adanya kemajemukan bangsa Indonesia 

menurut Geertz  didasarkan pada  :

1) Kekerabatan

2) Ras

3) Daerah asal

4) Bahasa

5) Agama.

Keragaman dalam kesatuan

Banyaknya suku-bangsa dikelompokkan atas dasar keragagaman 

dan kebudayaan (Koentjaraningrat), sekurang-kurangnya 6 tipe 

sosial – budaya : 

1) Tipe masyarakat berdasarkan sistem berkebun (holtikultur) amat

sederhana

Keladi dan ubi jalar diselingi 

dg berburu dan meramu

Pengaruh Hindu dan 

Islam tdk dialami.



2) Tipe masyarakat pedesaan berdasarkan bercocok tanam di ladang 

atau di sawah.

a) Padi di sebagai tanaman pokok.

b) Diferensiasi dan stratifikasi sosial 

sedang

c) Di bawah pengaruh kebudayaan yg 

besar

d) Orientasi thd masyarakat kota

Pengaruh Hindu dan 

Islam tidak tampak

Zending/Missie 

3) Tipe masyarakat pedesaan berdasarkan bercocok tanam di ladang 

atau di sawah

a) Padi sbg tanaman pokok

b) Komunitas petani pedesaan

c) Orientasi masy. Kota

d) Bekas kerajaan dagang yg kuat

e) Diferensiasi dan stratifikasi sosial 

sedang

Pengaruh Hindu 

lemah shg terhapus 

pengaruh Islam



4. Tipe masyarakat pedesaan berdasarkan bercocok tanam di sawah 

a) Padi sbg tanaman pokok

b) Komunitas petani pedesaan

c) Orientasi masy. Kota dan 

kepegawaian

d) Bekas kerajaan pertanian 

e) Diferensiasi dan stratifikasi sosial 

kompleks

Pengaruh Hindu kuat 

dan Islam di abad-

abad terakhir

Bali

5. Tipe masyarakat ke kotaan mempunyai ciri pusat pemerintahan 

dg sektor perdagangan dan industri 

yg lemah

6. Tipe masyarakat metropolitan Mengembangkan sektor 

perdagangan dan industri

didominasi oleh aktivitas 

kehidupan pemerintahan

suatu sektor kepegawaian yang luas 

dan dengan kesibukan politik tingkat 

daerah maupun nasional.



Perbedaan Ras

Menurut ciri lahiriahnya (ras)  tdd duagolongan, yaitu :

a. ciri-ciri kualitatif. warna kulit, bentuk rambut, bau badan, 

bentuk bibir, bentuk hidung dll.

b. ciri-ciri kuantitatif. berat badan, tinggi badan, ukuran 

badan,  bentuk dan ukuran kepala, dll.

Bermacam-macam manusia berdasarkan ciri fisik

a. Fenotipik (phenotypes), mempelajari ciri-ciri tubuh yg nampak 

dari luar atau ciri lahiriah yg dpt dilihat

warna kulit, warna dan bentuk rambut, indeks 

tengkorak, bentuk muka, warna mata, bentuk 

hidung, tinggi dan bentuk tubuh,

b. Genotipik (genotypes),
ciri-ciri tubuh bagian dalam, atau asal usul 

genetic, terutama mengenai pembawa sifat, 

seperti golongan darah dan frekuensinya.



Perbedaan Agama

Ketaqwaan thd Tuhan Yang Maha Esa

Hak azasi manusia yang paling pokok

satu sama lain menghormati 

agama-agama yang dianut

Penghormatan terhadap pemeluk agama yang 

berbeda dengan yang kita anut menunjukkan 

tindakan yang adil terhadap diri sendiri dan 

terhadap orang ybs



Perbedaan Profesi

Kedudukan Peran Profesi
Hak dan 

kewajiban

Kedudukan 

sama 

Peran

sama

Profesi 

berbeda

Hak dan 

kewajiban

berbeda

Kedudukan 

sama 

Peran

berbeda

Profesi 

berbeda

Hak dan 

kewajiban

berbeda

Profesi Latar belakang pendidikan, keterampilan, 

keahlian, dll.

Perbedaan 

profesi

perbedaan sumber dan 

besarnya pendapatan
Hak yg hrs 

diterima



Perbedaan jenis kelamin

Kehidupan keluarga Fungsi masing-masing 

anggota keluarga

Tuntutan profesi
Memegang jabatan 

dan pekerjaan tertentu

Perbedaan Usia

Tingkatan Usia Mempengaruhi kehidupan 

sosialnya 

Perbedaan tingkat 

ketergantungan



Perbedaan Klan

Klan Berhubungan dengan latar belakang keturunan 

yang tergabung dalam keluarga luas, baik 

berdasarkan garis keturunan wanita (matrilineal), 

maupun laki-laki (patrileneal), atau keduanya

organisasi sosial yg khusus 

menghimpun anggotanya berasal 

dari satu keturunan yg sama

memiliki struktur sosial 

tersendiri

memperkokoh ikatan kekerabatan 

di antara mereka

Klan terbagi menjadi :

Klan kecil. Gabungan keluarga luas Nenek moyang yg sama

Klan Besar semua keturunan, dari nenek noyang yg diper-

hitungkan melalui garis keturunan sejenis

Kelompok kekerabatan

marga



Perbedaan Suku-Bangsa (Masyarakat Etnik) 

1. Daerah asal sebelum kedatangan mereka.

2. Lamanya waktu setiap kedatangan.

3. Wilayah yang ditempati.

Setiap suku bangsa berkembang sesuai dengan lingkungan alam, 

sosial dan budaya, sehingga akan menjadikan keanekaragaman 

bahasa daerah, adat istiadat, kebiasaan, dan hukum adat

Di antara beberapa suku bangsa di Indonesia memiliki 

banyak kesamaan, yaitu :

a. persamaan kehidupan sosial atas dasar kekeluargaan.

b. asas-asas yang sama atas hak milik tanah.

c. asas-asas yg sama dalam bentuk persekutuan masya-

rakat, seperti bentuk kekerabatan, adat perkawinan dll.

d. asas-asas yang sama dalam hukum adat.



Kebudayaan Daerah Kebudayaan Nasional

Potensi besar

1) Memiliki kemampuan, mengandung, atau 

menyimpan kekuatan untuk bersatu sebagai satu 

bangsa, sehingga merupakan daya tarik dan 

keindahan dari keanekaragaman budaya.

2) Memancarkan potensi ekonomis, yaitu menarik 

wisatawan, dari dalam maupun luar negeri.

3) Merupakan kebanggaan daerah masing-masing, di 

samping sebagai unsur penggerak kesadaran 

bangsa. 




